BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, peneliti memperoleh hasil
bahwa SKH SINDO tidak objektif dalam menuliskan berita mengenai partai
Nasional Demokrat. Dari 11 kategori yang dianalisis, hanya ada 1 kategori yang
hasilnya 100% memenuhi syarat objektivitas. Kategori lainnya masih
menunjukkan hasil yang tidak maksimal sebagai syarat untuk disebut sebagai
berita yang objektif.

Kategori yang 100% terpenuhi oleh SKH SINDO adalah relevansi ditinjau
dari nilai beritanya. Sebanyak 100% berita mengenai partai NasDem di SKH
SINDO mengarah pada nilai berita penting (significance). Sedangkan pada
kategori lain sebagai syarat memenuhi objektivitas, SKH SINDO belum mencapai
hasil optimal. Secara khusus dapat dilihat pada dimensi imparsialitas.

Melihat kategori keseimbangan (balance) pemberitaan, SKH SINDO
belum cukup seimbang dalam memberitakan partai NasDem. Hal ini dibuktikan
dengan perolehan hasil analisis yaitu sebagian besar berita bertipe liputan satu
sisi, yaitu dari sisi partai NasDem atau Hary Tanoesoedibjo. Tokoh pemberitaan
yang juga sebagai pemilik SKH SINDO ini memiliki andil dalam tipe liputan.

Terkait dengan nada pemberitaan terhadap partai NasDem, sebanyak

76,7% memberitakan secara positif. Terutama ketika Hary Tanoesoedibjo masih
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berkecimpung dalam partai NasDem. Sedangkan citra negatif tampak pada
pemberitaan setelah Hary Tanoesoedibjo hengkang dari partai NasDem.

Melihat perolehan hasil tersebut, SKH SINDO masih perlu memperbaiki
kinerja penyajian berita. Nada pemberitaan serta tipe liputan berita sangat
tergantung dengan pemilik media sebagai tokoh pemberitaan. Sebelum Hary
Tanoesoedibjo hengkang, porsi pemberitaan partai NasDem lebih banyak bahkan
beberapa kali muncul di muka halaman (headlines). Namun setelah Hary
Tanoesoedibjo hengkang, porsi pemberitaan partai NasDem menjadi lebih sedikit
dan cenderung diberitakan secara negatif.

Melalui penelitian ini, diperkuat pula asumsi bahwa berita akan
diintervensi oleh pemilik media tersebut. Penelitian ini membuktikan bahwa ada
perubahan nada pemberitaan mengenai pemilik media sesuai dengan konflik yang
terjadi. Ketika pemilik media masih menyatu dengan suatu organisasi, maka
berita akan memberi perhatian positif pada organisasi tersebut. Namun ketika ada
pecah kongsi, maka berita akan cenderung membela pemilik media.

B. SARAN

Untuk penelitian selanjutnya, akan lebih menarik jika meninjau kualitas berita
bukan dari objektivitasnya. Penelitian mengenai objektivitas sudah banyak
dilakukan. Ada baiknya jika penelitian selanjutnya meninjau bagaimana
penerapan kode etik jurnalistik maupun tolok ukur untuk melihat kualitas berita

lainnya.
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Lembar Coding : Pemberitaan Partai Nasional Demokrat dalam SKH Seputar
Indonesia (Analisis Isi Kuantitatif Obyektivitas Pemberitaan Partai Nasional
Demokrat dalam SKH Seputar Indonesia Periode Oktober 2011 — Februari 2013)

Nomor Coder :
Hari / Tanggal :
Judul Berita

Dimensi Faktualitas
1. Fakta yang digunakan sebagai bahan baku artikel berita tersebut

a. Fakta Sosiologis b. Fakta Psikologis

2. Verifikasi data pada artikel berita tersebut
a. Ada b. Tidak Ada

3. Pencampuran opini dan fakta dalam artikel berita tersebut
a. Ada b. Tidak Ada

4. Kelengkapan aspek 5W + 1H pada artikel berita tersebut
a. Lengkap b. Tidak Lengkap

4. Keterkaitan narasumber dengan artikel berita tersebut
a. Relevan b. Tidak Relevan

5. Arah peliputan berita, terkait dengan nilai berita yang dikandungnya
a. Mengarah ke significance b. Mengarah ke human interest
6. Kesesuaian judul dengan isi dalam artikel berita

a. Sesuai b. Tidak Sesuai
7. Unsur pelengkap (foto, grafik, tabel) yang mendukung kejelasan informasi
a. Ada b. Tidak Ada

Dimensi_Imparsialitas
9. Tipe peliputan dalam artikel berita

a. Satu sisi b. Dua Sisi c. Multi Sisi

10. Nada pemberitaan terhadap Partai Nasional Demokrat dalam artikel berita
a. Positif b. Negatif c. Netral

11. Ada tidaknya sensasionalisme dalam artikel berita
a. Ada b. Tidak ada
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NasDem Jateng Target
20 Kursi Legislatit

SEMARANG-DPW Partai Na-
sional Demokrat (NasDem) Ja-
wa Tengah menargetkan mak-
simal bisa mendapatkan 20
kursi dalam Pemilu Legislatif
(Pileg) 2014. Untuk mewujud-
kan target tersebut tidak mu-
dah, karena tipologi masyara-
kat Jatengini emosionalnyasu-
dah melekat dengan salah satu
partai tertentu. Dengan meng-
optimalkan organisasi sayap,
diharapkan partainya bisa
mendapatkan perolehan suara
maksimal.

Ketua DPW Partai NasDém
Jateng Sugeng Stparwoto me-
nuturkan,secaranasional mau-
pundiProvinsi Jateng NasDem
menargetkan mampu meraup
suara 30%. “Setiap daerah pe-
milihan (dapil) di Jateng, diha-
rapkan bisa terpilih dua calon
legislatif (caleg) di DPR mau-
pun DPRD. Dapil di Jateng ada
10,”kata Sugeng, kemarin.

Caleg dari NasDem harus
memiliki kapabilitas dan inte-
gritas yang layak untuk dica-
lonkan dantetapmengikutites
oleh talent couting. Menurut-
nya,dibandingkandengandae-

rah yang lain, tingkat golongan
putih (golput) di Jateng relatif
rendah. Mayoritas sudah me-
nentukan sikap dan ini yang
menjadi sebuah tantangan ba-
gipartaibaru.

“Selama tiga Kali pemilu
berturut-turut, dimenangkan
oleh teman kita PDIP. Ini kare-
na masyarakat Jateng punya
tingkatan emosional yang ting-
gi dibandingkan daerah yang
lain,” paparnya.

Sebelumnya, Jumat (10/8)
PartaiNasDemmelakukanpen-
daftaran serentak di KPU pusat
di Jakarta maupun KPU di
sejumlah daerah di Indonesia.

Sementara itu, Ketua DPD
Partai Demokrat Jawa Tengah
Sukawi Sutarip mengatakan,
proses penjaringan calon legis-
latif tetap berjalan. Saat ini pi-
haknya bagu melakukan road
show dan menggelar sejumlah
kegiatan di berbagai daerah
untuk menyongsong Pileg
2014. “Syarat wajib caleg De-
mokratsalahsatunyatidak per-
nah terjerat kasus hukum apa-
lagi kasus korupsi,” katanya.

@arif purniawan
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Ketua Dewan Pakar DP

P Partai NasDem Hary Tanoesoedibjo (kiri) dan Ketua Dewan Pembina Nasional Demokrat Surya Paloh melayani

'wawancara dengan wartawan seusai penutupan Latihan Dasar Barisan Reaksi Cepat (Latsar BRC) Garda Pernuda NasDem DKIAngkatan|di
BumiPerkemahan Cibubur, Jakarta Timur, kemarin

Garda Pemuda Ujung Tombak Partai NasDem

JAKARTA-KetuaDewanPem-
bina Ormas Nasional Demo-
krat Surya Paloh resmi me-
nutup Latihan Dasar Barisan
Reaksi Cepat (Latsar BRC)
Garda Pemuda NasDem di
Bumi Perkemahan Cibubur,
Jakarta, kemarin. Surya Paloh
jugamelantik Garda Pemuda
NasDemangkatan pertama,
Dalam kegiatan yang diha-
diri Ketua Dewan Pakar Partai
NasDem Hary Tanoesoedibjo
itu, Surya Paloh menyematkan
lencana Garda Pemuda Nas-
Dem kepada perwakilan ang-
zota Garda Pemuda NasDem
DKI angkatan pertama. Rang-
zaian latsar akan diikuti se-
<itar 31.000 kader Garda Pe-

mudaNasDem.

Hary berharap latsar dapat
semakin memantapkan jajar-
an Garda Pemuda NasDem se-
bagai ujung tombak partai.
“Mereka, parakader Garda Pe-
muda NasDem, akan menjadi
salah satuujungtombak partai
dalam membawa gerakan per-

-ubahan,” ucap Hary saat diwa-

wancarai wartawan seusai pe-
nutupan latsar.

Menurut dia, Garda Pemu-
daNasDem semeptarainiakan
fokus pada kerja-kerja untuk
memperbesar dan memper-
luas basis partai. Latsar untuk
tingkat DKI yang akan digelar
dalam beberapa gelombang ini
juga diarahkan sebagai bagian

darilangkah penguatan partai.

Hary mengemukakan, lang-
kah lain upaya penguatan Par-
tai NasDem cukup banyak an-
tara lain mendirikan kepengu-
rusan berikut sekretariat atau
kantor hingga tingkat pedesa-
anagar dekat denganrakyat.

Sementara itu, Surya Paloh
menegaskan bahwa Garda Pe-
muda NasDem harus bisa men-
jadi barisan terdepan dalam
membela bangsa. Surya juga
berpesan agar Garda Pemuda
NasDem selalu mengambil
inisiatif dalam segala aspek
kehidupan bernegara. Surya
meyakini perubahan-perubah-
an di dunia karena ada perge-
rakan kalangan muda.

“BRC Garda NasDem akan
menjadi tim pertama yang
diterjunkan ke lokasi-lokasi
yang dilanda musibah seperti
bencana alam. Sangat beralas-
an jika dalam pelatihan itu
juga diadakan latihan fisik,
“katanya.

Dari sekitar 31.000 anggota
Garda Pemuda NasDem DKI
Jakarta, sebanyak 2.385 orang
telah mengikuti latsar ge-
lombang pertama.

Mereka adalah kader dari
Jakarta Selatan dan Kepu-
lauan Seribu. Setiap pekan
rata-rata lebih dari 2.000 ang-
gota menjalani latsar hingga
selesai dalam 13 angkatan.

® radisaputro
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Kader dan simpatisan Partai NasDem membakar atribut partai di Kantor DPW Partai NasDem Sulsel,

Makassar, lgemarin, Mereka menyatakan mundur dari Partai NasDem,

Puluhan Ribu Kader NasDem
Sulsel Mengundurkan Diri

MAKASSAR - Partai Nasional
Demokrat(NasDem)terusditer-
. pamasalah.Setelahsebelumnya
ribuan kader dari berbagai
daerah memutuskan mundur,
kemarin disusul pengurus dan
kader di Sulawesi Selatan yang
mengundurkandiri.

Tidak ta ig-tanggung,
immmmm%ﬁdmg
meninggalkan partai yang di-
kendalikan SuryaPalohitumen-
capai puluhan ribu orang. Itu
terlihat dari jumlah kartutanda
anggota (KTA) yang diserahkan
sebagai tanda pengunduran diri
secara massal di Sekretariat

DPW NasDem Sulawesi Selatan

(Sulsel) di Makassarkemarin.
Mantan Ketua DPW Partai

NasDem Sulsel Sanusi Rama

dan

maini di struktur kepengurus-
an; hanya dua yang memilih

-bertahan .yakni Bendahara

DPW NasDem Sulsel Abdul Qa-
dirdertasalahsatuWakilKetua
DPW Dahlan.

Di antaranya jikaketua yang &

bersangkutan berhalangan te-
tap atau melakukan tindakan
yangmelanggarang-garandasar
dan anggaran rumah tangga
(AD/‘ART) partai. “Saya tidak
plt (pelak-

tuhkannyalagi.“Kamiinibukan
tokoh dan tidak punya uang.
Mungkin alasan itu sehingga
DPP memberlakukan kami se-
wenang-wenang meski selama
dua tahun kami sudah bekerja
kerasuntuk partai,” tandasnya.
Sementara itu, konflik in-
ternal NasDem juga terjadi di

an diri ribuan kader tersebut
didasari kekecewaan atas per-
lakukan DPP yang dituding
sewenang' -werang menginter-

vensi DPW. “Kami tidakymau.

lagi berada di partai yang "ha-
nya menjadikan kami sebagai
sapi perah. Ini sudah menjadi
kebulatan tekad kami yang
ditandai pengembalian 10.000
KTA,” tandas Sanusi.

Pengunduran diri secara
massal yang disertai penyerah:
an KTA dan atribut partai ber-
nomor urut 1 itu dihadiri ribu-
anorangbaik dari pengurusha-
rian maupun organisasi sayap
NasDem seperti-Garda Nas-
Dem,LigaMahasiswaNasDem,
serta Baret NasDem.

Khusus pengurus harian,

daril13orangyangtercatatsela-

_]alam.

S a Selatan (Sumsel).

. Ketua DPW Partai NasDem

Sumse] Febuar Rahman justru
melawan keputusan DPP Nas-
Dem yang menonaktifkan diri-

Sanusi kan, sikap
pengurusdanribuan kaderitu  sana tugas ketua DPW Partai
tidak bisalagi dibendung.Mere-  NasDem Sumsel) ini karena
ka menganggap tidak adalagi  cacat hukum dan tidak benar.
_ demokrasi yang berjalan di par-- . Jadi, saya masih merupakan
tai tersebut serta tidak membu-  ketuaDPW PartaiNasDemSum-

sel. Kami akan ajukan gugatan
hukum,”tandasFebuarRahman
diPalembangkemarin.
Sebagai parpol yang memba-
wa. jargon perubahan, ujar
Febuar, Partai NasDem tidak se-
mestinya menyamakan diri
dengan perusahaan yang dapat
secara sepihak melakukan pe-
mecatan atas karyawannya. Di
partai ada aturan dan undang-
undang yang-mesti dipatuhi se-
belum memutuskan menonak-
tifkan atau memecat kadernya.

nya Febuarmenilai,pemiiekuart Sayapmemars el e
* salinan kepumsanm“

terhadap kepemlmpmmmya

yang hanya berdasarkan Surat '

Nomor Istimewa—PK/DPP Nas-
DemI12012 tentang Penonaktif-
an Ketua DPW Partai NasDem
Smnselsangatndak mendasar,
Febuar yang juga herpmfesx
sebagai praktisi hukum ini pun
menolak dan berencana mela-
yangkan gugatanhu]muataske-

putusan pam:yang drm]amya

cacat itu, Febuar

membaca, serta memahami isi- .,
nya. Karena itu, saya menyata-
kan-menolak keputusan itu,”
tandasnya.

Di tempat terpisah, KetuaBi- ;
dang Kesehatan, Perempuan, —
dan Anak DPPPartai NasDem
IrmaChaniagoyangditunjuk se-

* bagai pelaksana tugas (plt) ke-

tuaDPWPanaiNasDemSumse[
an, telah. menyerah-

kan, sesuai aturan partai, dalam
keputusan pembekuan kepe-
mimpinan partai ditingkat wila-
yah ada atiran yang mesti di-

A

kan SK penonaktifan Febuar
Rahman sekaligus salinan surat
penunjukan dirinyasebagai plt.
© ' ® arifsaleh/ "
; dedy sagita
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‘BaruNasDem
yang Lolos

PALEMBANG - Dari empat partai baru

dan hukum parpol:Namun, ha-

yang menjalani verifikasi faktual oleh
Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia (Kemenkumham), hanya
NasDemyang-dinyatakan layak .
berbadan hukum partai politik (parpol).

Tiga partai lain diberi perpan-
jangan waktu untuk meme-
nuhi persyaratan kepenguru-
san. :
Menteri Hukum dan HAM
Amir Syamsuddin mengung-
kapkan, Partai NasDem telah
memenuhi persyaratan menja-

di parpol sebagaimanaamanat '

UU No 2/2008 juncto UU No
2/2011 tentang Parpol. Karena
itu,keberadaan PartaiNasDem
sebagai parpol yang berbadan
hukum segera diumumkan da-
lamberitaNegaraRepublikIn-
donesia.

”Kami telah melakukan pe-
meriksaan, penelitian, verifi-
kasi administratif dan faktual
dengan mengedepankan asas
transparansi dan keadilan se-
hingga hasilnya dapat diper-
tanggungjawabkan. Satu par-
taiyangtelahmemenuhisyarat
adalah Partai NasDem,” ung-
kapnya dalam jumpa pers di
Kantor Wilayah Kemenkum-
ham Sumatera Selatan di Pa-
lembang kemarin. Dia didam-

. pingi Wakil Menteri Hukum
dan HAM Denny Indrayana.

Tiga partai lain yang masih
harus melengkapi persyaratan
adalah Partai Karya Republik,
PartaiSerikatRakyatIndepen-
den (SRI), dan Partai Kemak-

muran Bangsa Nusantara

_(PKBN). Pengurus ketiga par-

tai tersebut diminta datang ke
Direktorat Jenderal Adminis-
trasiHukum UmumpadaSenin
(14/11) untuk mendapat infor-
masirinci persyaratan apasaja
yang harus dilengkapi. Amir
mencontohkan, ada pengurus
partai yang KTP-nya belum
sah. Ada pula pengurus partai
yang belum menempelkan me-
terai pada surar keterangan ii-
daklagi aktif di partailain.
“Kami ~memaksimalkan
masa verifikasi parpol hingga

45 hari kerja hingga 25 Novem- -

ber 2011 untuk menghormati
hak berpolitik setiap warga ne-
gara, Sebelumnya penyerahan
berkaskelengkdapanditutup22
September lalu,” kata Amir.
Hari terakhir keputusan pe-
ngesahan partai menjadi ber-
badan hukum parpol adalah
Jumat (16/12) mendatang.

Denny Indrayana menam-
bahkan, parpol yang lolos veri-
fikasi di Kemenkumhamselan-
iutnya harus menjalani verifi-
kasi sebagai calon peserta pe-
milu di Komisi Pemilihan
Umum (KPU).

Sekadar mengingatkan,
ada 14 partai yang mendafiar
untuk menjalani verifikasi ba-

nyaempat partai yang lolos ve-
ritikasi administratif. Delapan
partai tidak memenuhi syarat,
sedangkan dua lainnya me-
ngundurkan diri, Setiap partai
harus memiliki minimal 75%
kepengurusandi setiap provin-
siuntuklolos verifikasi.

Ketua Umum NasDem Pat-
rice Rio Capella mengaku sa-
ngat bersyukur partainya di-
umumkan telah layak berba-
dan hukum parpol. Selanjut-
nya NasDem akan melakukan
konsolidasiuntukmenghadapi
verifikasi selanjutnya sebagai
calon peserta Pemilu 2014.”Ini
agenda dan pekerjaan yang le-
bih berat dibandingkan verifi-
kasisebelumnya. Dalam waktu
dekat, kami akan susun kepe-
ngurusan hingga tingkat kelu-
rahan,”ungkapnya.Dia menar-
getkan bisa memiliki 10 juta
anggota pada April 2012.

Di tempat terpisah, Ketua
Umum DPP PKBN Yenny Wa-
hid mengapresiasi political will
Kemenkumham dalam mem-
bantu partai-partai baru untuk
melengkapi persyaratan UU
Pemilu.Menurutdia,iniadalah
bentuk nyata upaya. penega-
lan demokrasi dilndonesia.

Sementaraitu,Ketua Umum
Partai SRI Damianus Taufan
menyatakan, partainya belum
tentu gugur dalam verifikasi di
Kemenkumham. ”Selama ini
kami merasa telah melengkapi
semuanya,” ucapnya.

@ retno palupi/hendry
sihaloho/nurul huda/
radisaputro/msahlan/
rahmat sahid
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BANDUNG - Partai Nas
ningkatkan konsolidasi
kader di berbagai daera
menangkan Pemilu 201
mengusung gerakan pe
optimistis bisa meraih 41
pemilu legislatif nanti.

HT Optimistis

i e

Ketua Dewan Pakar DPP Par-  niny
tai NasDem Hary Tancesoe- tai,
dibjo (HT) memintasemuaka-  kon:
der untuk terus bekerja keras nga
memajukan partai demi Indo-  terk
nesia yang lebih baik. Dengan  legi:
kerja keras tersebut, target  pate
40% suara bisa tercapai. dek.
"Kalau bisa meraih suara  tahe
single majority, nothing is im-  posi
possible” ujarnyadalampidato = hart
politik di hadapan ratusan ol
pengurus DPW, DPD,dan DPC ~ Jabs
NasDem se-Jawa Barat di Kota  diba
Bandungkemarin. bukt
LebihjauhHTmengungkap-  DPV
kan, untuk menuju target ter-  ten/l
tinggi itu, semua kader harus  dala
konsisten dan memegang teguh saya
komitmen bersama. ”Perlu ko- cepa
mitmen, kerjakeras,energi,dan  men.
waktuldta pendek,”katanya. mun,
‘Setelahlolosverifikasi,ujar  tensi
HT, langkah selanjutnya yang B
harus diambil adalah mena- juga
jamkan nama NasDem di be-  Gar¢
nak masyarakat sebagai partai  krat
perubahan. Caranya bisa dila-  vinsi
kukan dengan berbagai stra-  resia
tegibaruyangbelumpernahdi-  orga
implementasikan partailama, ~ rah ,
"Bulan April popularitas  Garr
NasDem sudah 60%.Itu masih  mem
kurang. Kita inginnya popula-  satu
| Ry | ; | ritas NasDem 90%. Bila perlu,  efek
Ketua Dewan Pakar DPP Partai NasDem Hary Tanoesoedibjo (HT) menyampaikan arahan kepada kader 100%,” ucap dia. Parte
dan pengurus DPW, DPD, dan DPC Partai NasDem se-Jawa Barat di Kota Bandung kemarin. Menurut_ dia, sambil me- 5
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asDem Raih 40% Suara

i

BANDUNG - Partai NasDem terus me-

'ningkatkan konsolidasi dan soliditas
‘kader di berbagai daerah untuk me-

menangkan Pemilu 2014. Partaiyang
mengusung gerakan perubahan ini
optimistis bisa meraih 40% suara dalam
pemilu legislatif nanti.

Ketua Dewan Pakar DPP Par-
tai NasDem Hary Tanoesoe-
dibjo (HT) meminta semua ka-
der untuk terus bekerja keras
memajukan partai demi Indo-
nesia yang lebih baik. Dengan
kerja keras tersebut, target
40% suara bisa tercapai.
”Kalau bisa meraih suara
single majority, nothing is im-

possible,” ujarnya dalam pidato *

politik di hadapan ratusan
pengurus DPW, DPD, dan DPC
NasDem se-Jawa Barat di Kota
Bandung kemarin.

Lebih jauhHT mengungkap-
kan, untuk menuju target ter-
tinggi itu, semua kader harus
konsisten dan memegang teguh
komitmen bersama. *Perlu ko-
mitmen, kerjakeras,energi,dan
waktukitapendek,”katanya.

Setelahlolosverifikasi, ujar
HT, langkah selanjutnya yang
harus diambil adalah mena-
jamkan nama NasDem di be-
nak masyarakat sebagai partai
perubahan, Caranya bisa dila-
kukan dengan berbagai stra-
tegi baruyangbelumpernahdi-
implementasikan partailama.

"Bulan April popularitas
NasDem sudah 60%, Itu masih
kurang. Kita inginnya popula-
ritas NasDem 90%. Bila perlu,
100%,” ucap dia.

Menurut dia, sambil me-

ningkatkan elektabilitas par-
tai, langkah lainnya adalah
konsolidasi internal partai de-
nganmenyiapkan kader-kader
terbaik untuk menjadi calon
legislator di provinsi dan kabu-
paten/kota. *Waktu kita pen-
dek.Maret(ZOl“?)sudahmasuk

tahap pencalegan, Kita dalam

posisi to be or not to be, kita
harusallout,” ujarnya.

Secara khusus HT melihat
Jabaradalahdaerahpalingsolid
dibandingkan yang lain. Ter-
buktidengankehadiranseluruh
DPW se-Jabar yakni 26 kabupa-
ten/kota yang dikonsolidasikan
dalam waktu singkat. ”Jabar
saya lihat paling solid, rapi, dan
cepat. Kalau ada target absolute
menang (di Jabar), bukan tidak
mungkin, Tinggal dijaga konsis-
tensinya,” kata dia.

Pada kesempatan itu, HT
juga menyaksikan pelantikan
Garda Wanita Nasional Demo-
krat (Garnita) Malahayati Pro-
vinsi Jawa Barat. HT mengap-
resiasi inisiatif pembentukan
organisasi perempuan di dae-
rah Jawa Barat tersebut ini.
Garnita  Malahayati telah
membuktikan sebagai salah
satu sayap partai yang cukup
efektif menunjang dinamika
Partai NasDem.

» Apalagi Garnita ternyata

diterima dengan tangan ter-
buka oleh masyarakat. Saya
harap Garnita dapatbersinergi
dengan organisasi sayap lain
seperti Garda Pemuda, Garda
Mahasiswa, dan lainnya,”
ungkap dia.

Sementara itu, Ketua DPW
GarnitaMalahayatiPartai Nas-
Dein Jabar RA Garlika Marta-
negara mengatakan, pihaknya
menargetkan sedikitnya 70%
kaumperempuandi JawaBarat
bergabung dalam organisasi
ini. Tujuannya adalah- mem-
berikan arahan soal kewira-
usahaan serta kesehatan agar
kaum wanita Jawa Barai mam-

puhidup mandiri. Dia optimis-

tis target tersebut tercapai ka-
rena Garnita NasDem menu-
larkan prinsip kemandirian
wanita hingga ke kalangan ma-
syarakat bawah.

*Hingga kini sebanyak 26
DPD kabupaten/kota sudah
terbentuk, lalu nanti masing-
masing DPD akan membentuk
PAC di tiap kecamatan hingga
desadankelurahan,”katanya,

Berbagi Pengalaman
dengan Pengusaha Muda
Kehadiran HT ke Jawa Ba-
rat tidak hanya terkait kon-
solidasi kader Partai NasDem.
Pada kesempatan tersebut, HT
juga didaulat oleh pengurus
cabang Himpunan Pengusaha
Muda Indonesia (HIPMI) Kota
Bandung untuk berbagi pe-
ngalaman dalam dunia usaha.
Dihadapanratusananggota
HIPMI Bandung, HT memberi-
kan kiat-kiat sukses menjadi
wirausaha muda. Dia menceri-
takanmengenaiawal mulaber-
bisnis saat masih menjadi
mahasiswadiKanada.”Saatitu

saya jualan berlian kepada
orang-orang kedutaan di sana
dan mendapat untung 100%.
Setelah lulus saya kembali ke
Jakarta dan mendirikan per-
usahaan sampai seperti seka-
rang ini. Jadi dari dulu sampai
sekarang saya tak pernah jadi
pegawai,” ungkap CEO MNC
Group ini.

Hadir juga dalam acara ter-
sebut Staf Khusus Menko Per-
ekonomianAmirSambodo,Sek-
retaris Menteri Koperasi dan
UMKM Agus Muharam, dan
Kepala Wilayah Bank Mandiri
‘WilayahVIBandung Hadiyono.

Menurut HT, jika ingin suk-
ses menjadi pengusaha, harus
memiliki sikap think big atau
berpikirbesar, fokusatautidak
melenceng dari tujuan, dan
pandai memanfaatkan mo-
mentum.Selainitujugajangan
pernahberhentisampaitujuan
tercapai dan harus cepatatau
tak bolehlambat.

Tipslainnya,ujar dia,untuk
menjadi pengusaha sukses

. jugaharus pandai-pandai ber-

gaul. ”Pilihlah teman-teman
yang tepat, Harus percaya diri,
tapirendah hati,bukanrendah
diri,” kata dia.

Ketika sudah menjadi bos,
lanjutnya, seorang pengusaha
sejati harus bisa mengambil
keputusan dengan tepat dan
sesuai akal sehat, Pengusaha
yang cerdik tak mengenal kata
senioritas dihitung berdasar-
kan lamanya seseorang beker-
ja,tetapidihitungberdasarkan
kinerja.

»Senioritas adalah Aow to
effective dan how fast,” sebut-
nya.

@ rudini/atepabdillah
, kurniawan
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Figur Alternatif Perlu Dimunculkan

. JAKARTA - Rendahnya ke-
percayaan publik terhadap
partai politik (parpol) serta
elektabilitas figur lama dalam

bursa pencalonan untuk Pil- |

pres 2014 dinilai menjadi mo-
mentum tepat bagi partai un-

tuk menyiapkan figur alter- -

natif.
g Pengamat politik dari Lem-
~ baga Ilmu Pengetahuan Indo-
nesia (LIPT) Syamsuddin Haris
mengatakan, parpel sebagai
pilardemokrasisudahseharus-
nya meninggalkan pola pikir
bahwa calon presiden (capres)
harus dari parpol dan ketua
umum parpol.

»Parpol harus mendengar-
kar suara publik. Elektabilitas
pemilu legislatif tidak bisa di-
samakan dengan pilpres se-
hingga jangan berpikir ketika

DOK.SINDO

PATRICE RIO CAPELLA

memenangi pemilu, maka ke-
tua umum partai tersebut bisa
memenangi pilpres. Sekarang
momentum bagi parpol untuk
menyiapkan figur agar publik
bisa menilai,” kata Syam-
suddindi Jakartakemarin.
Menurut dia, parpol harus
menerapkan mekanisme demo-
kratis dalam menentukan siapa
figuryangdisiapkanagarpublik
sebagai pemilih bisa melihat

kapasitasnya. Kemudian, atas
figur vang telah disiapkan,
parpol harus melihat bagai-
mana program yang ditawarkan
serta sejauh mana tingkat reali-
casi program tersebut. Setelah
itu partai mengukur elek-

. tabilitasnyamelaluisurvei.

Ketua Umum DPP Partai
NasDem Patrice Rio Capella
menilai sulitnya figur muda

. muncul menjadi capres pada

2014 mendatang lebih disebab-
kan tidak adanya kepercayaan
figur tua kepada yang muda.
Kaumtuatidakmemberikanke-
sempatan kepadayang muda.

"Tentu kondisi ini sangat’

berat sekaligus harus menjadi
tantangan bagi kaum muda.
Tapi ini bukan berarti anak
muda harus ikut arus ini, me-
reka harus berjuang untuk me-

lakukan perubahan,” katanya.
~ Rio menjelaskan, belajar
dari pengalaman sejarch, anak
muda Indonesia pernah men-
dapatkan panggung, baik se-
belum kemerdekaan maupun
ketika awal kemerdekaan.
Pada saat itu hampir 85%
panggung-panggung politik
diisi oleh anak muda, mulai
jabatan presiden, perdana
menteri hingga menteri, ter-
masuk jabatan gubernur dan
bupati diisi anak muda.
*Tentukitasemuaingat, pre-
sidenpertamadankeduapundi
bawahumur 50 tahun. Waktuitu
politik dankekuasaan diisi oleh

PP

kaum pergerakan yang ber- .

juang dengan idealisme tanpa
pamrih,”kataRio. -

@ rahmatsahid/

nurul huda

124



€107 MVYNNYI SZ IYANT

eddueeip g
IBN[05) UBP WATSEN
eIejue ueepaqaad Tedes yed
-We] ‘[RUI2IUT URINJE [RY UIe|
-ep ‘ueyueausw ednf eyq
‘eAuyeR[ ‘eqn-eqn
ueng Ipef ‘Jenjowa( [euUoIS
-BN SBULIO JOJBIR[}OP YE[epE 0]
senessuy Be[edy (urewoy)
Fueaexas [sal nieq dey ey
ynel-ynel efuueuisurey uey
-dexySunguau yepns Suereyas
SunqeSiaq Suek eyarafy,,

'« BISSUOPU] [SRI0ISY
uedo[s ueduap Lip uexoluou
-au yepns Suek wa([seN nIeq
sedeu, ueynRWAW URYE BUIR]
[od.ed 1p pure] Sueio-gueo ue
-Ipey=y [ex3uedusw ednl eyq
nst ueyieSuad reSeqas waq
-SEN 3 IBY[05) Japey edeiagaq
eAuwynsew yrduretaw efpade)
OTY 92L1R W(ISEN relred dd
gﬁbm:»wMéHﬁﬁﬁﬂwm

‘eAusexy8und ‘s

-2y eyesn yninq efes qum_Hmu
sejeq Sueque SO[O] [NIUN BUAI
ey 1exjon) [niSunFusw waq
-seN ueuDSunway 9y ‘Sares
tpefusw sandod Juero-3uelo
mppraw feyeq used woq
-SeN ‘Se1ay eliay urepas ‘dnp
-a110uwed new yepn nefey,,

‘(L/1Z)nper
uruag eped [H efuSueySuay
[nsnsip Sued wmum enjay ipef
-uaw eAing eAuw010§u ueSusp
wa(IseN Liep Suey Suek  ep
-nui sedeu, epe YIgapIa, ursu
-119q Juequieptaq odred qi

-rwad eens 195985 usw niueq

WA YeAuRq URNE Nepr) wa([
-SEN 93 IB[09) al[e s¥° edel
-9Qaq eAWYNSEIU ‘NJ1 BUAIRY
qex[os) ueguap ewes el
wd(SEN BUIeM,, ‘Teme yelas
‘ueNeIRFUSUI UBLIY UBJ[Y [BU
-OISEN SEISIBATU[) LIep YOIjod
jeweSuad ‘NI BIRIUSUIDG
eAusepue;  ‘euref yefem nieq
duex efes efufaqey eduey waq
-SeN BMUEq JRyIawW SUnIapuad
efeg,, rex[on ueSuap epagiag
ynef uexe ye31 WagseN ey
BUIP URp UeIsesIuesI0ay ejod
‘Nueu eAuyerdpf wepep sy1p
-a1dwaw efnf 1y Tewes rpel
Ut BAULIT e SIS0[09pT Ul BT
BUSIEY WA(JSEN [e1IB] LIep ek
e yajo 18e] yeyip esiq Suek

\

nieq Juek njensas epe yepiy,
qey[os) eweinia) ‘ewef jodied
-fodred ueduop epaquad uey
[Idureuaw ynun mt 1 Og nyr
-ad Ip T mun towou [odred ideq
1[ns 1y ‘Sunqediaq Suek rey
-[09 snrod sy2 eAuyeiueq ury
-BLUSS UBSUAP ‘BIp ININUI]
‘21098ue refeqas undnew
Wa([SeN TexqeJ uema(] eniay red
-eqas eAuueieqel Lep yreq.mp
-unur (TH) olqrpaosaouey Lrefy
eyesnguad yearas wa(es N
Japey yepumlas snposya nst
ueyresuad ueyedniatw sndres
-98 Ipel BSIq IR[0) J0TUSS Y003
mmanua m.ﬂnm:_ﬁawhmn_ ‘uey
B66T mn:uxw el
-trewt E_mmmmE Bues Sueio ¢y

unpunw ebinl GueA eindebuis ip wadsen uie| sninbuad
WEeUS BPE JIUOJA UIBISS ULIBWIRY ‘BLIPYE( "WAQSeN IE1Ed Joluey
1P uemeliem epeday eAulIp ueinpunBuad jeins uespnlunuaw (1Y)

epesnyejen enbiuopy esndebuis wagsen leLed 4 eleyepuag

_aﬁ.musiﬁmummzmn yequmlas
‘stdey 9O ereoeduad ‘eInyny
ojsenIegiuy Jexon sxa sy

. -hifod meA ‘wacseN uedusap

gunqesiaq Sued 1exjo9) tepey
15e] yequieliaq ‘unreway
“WnuIm enjay
redeqas ueydela11p ueye e1p
‘uprenue( 9z-gzseiduoy eped
UBP WS(JSEN relred [EUOISEN SIT
-ale B0y refeqas 1eqelusaw

BAING TUI 1BES TEN[05) TelIed

J0TUSS I2pey| Yerepe efuwnjaq
-95 WA(ISEN elied [exeq [l
peluaw Sued jerjowa(y feuots
-eN seurio Lrpuad regeqas yof
-ed BAINg ‘myeioxtp padeg
"ULIBWDY BlIENE[ 1P LY
Ble ‘Yo[ed eAmg Sunynpuatx
JBN[0D) WNWN ey ueyruad
Jees Sued exolow ye[epe wa(

-sepN nsew Jues 1exjon gueio
-duelQ, WMUIWOW UB[EOS
-1od eAURY U1 [eY ‘BIp INMUSTY
‘wASeN el ieg ueduap unqes
-19q FueA Jexy[o5) TelIR] Joapey

_ yedueq eriqede uexyafesusw

Sue£niensas uexng efwieusq
-as‘Guepuewsweuesedim Ly
(W9N) BPE yefpeD sesiaa
-Tun) ep ynrjod 1euresuag
“BISSUOPU [SEI0ISaI NEIR
ueyeqniad uexyeiad refeqas 1s
-RISUBIRJIp ueyInluersu [eses
#10Z NIy 1p eSepaq Sues n
-eq [odred eAunjes-niesrefeqes
ma(SeN emyeq ueyyniunuaw
eAuBq IR{Ipas Wo(seN rereg
Y Ie[05) Te1IR 13pey yejuml

-as eAuSunqeSiog - vavIvL)

epagag Emmw Ws(ISEN %ﬁowﬁm YeAuegq

125



e i i

SABTU 26 JANUARI 2013

~ RibuanKader
Partai NasDem Mundur

L Le "JAKARTA - Perlahan, tapi pas-
[} \p. | ti dukungan terhadap Partai
E 78 NasDemrontok. Kemarinribu-
-an kader DPW Partai NasDem
DKI Jakarta menyatakan me-
ngundurkan diri. Sikap ini me-
reka ambil karena mengang-
gap partai yang kini diambil
Surya Paloh tidak bisa diharap-
kan menjadi agen perubahan
Luntuk merestorasi Indonesia.
“~ Pengunduran ini dilakukan
secara bersama-sam:l saat me-
lakukan unjuk rasa di depan
Kantor DPP Partai NasDem di
Gondangdia, Jakarta Pusat.Se-
bagai simbol pengunduran diri
ini, mereka serentak melem-
parkan atribut Partai NasDem
yang mereka bawa dan menye-
Lmhkan KTA Partai NasDem.
*Untuk itu, atas nama keri-
ngat vang pernah kita teteskan
- dalam membangun partai ini,
harapan kami yang dikandas-
kanolehkekuasaanelite,secara
resmi kita hari ini mengundur-
kan diri dari Partai NasDem,”
kataKetuaDPW PartaiNasDem
DKJ:Ea.l\'_a?(aArm_mGulmnsada
menyarhpaikan orasi kemarin
Dia menegaskan, pengun-
duran ribuan kader kemarin
akandiikutisekitar 700.000 ka-
der DPW Partai NasDem DKI
Jakarta. Mereka ikut mundur
karena ada persamaan rasa
yaitu merasa idealisme elite
partai di internal Partai Nas-
Dem sudah tidak bisa disatu-
kan lagi. Armyn menunjuk pe-
ngambilan keputusan di inter-
nal Partai NasDem sudah tidak
sesuai AD/ART partai.
Sekretaris DPW Partai Nas-
Dem DKI Jakarta Diflaizal Zen
Koto membenarkan pengun-
duran diri dari Partai NasDem
akan diikuti semua pengurus
L harian DPW DKI Jakarta, pe-
Ratusan kader Partai NasDem melempar kaus dan kartu anggota partai saat mendatangi Kantor DPP 1gurus cabang, hingga ranting
Partai NasDem, Jakarta Pusat, untuk mengundurkan diri, kemarin. Sekitar 800-an kader Partai NasDem danrayon.
DKI Jakarta mundur karena perubahan situasi dan kondisi di dalam kepengurusan DPP Partai NasDem Hal7))

SINDO/EKO PURWANTO
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n Rey ksi Cepat (Baret)mer
arin Merel( m i jargon NasDery

GPND dan Baret
Mundur dari NasDem

5 dan kader G, \.i'ur
adari

gon kelaargal

JAKARTA - DPW dan DPD Garda Pemu-
da Nasional Demokrat (GPND}BKI Ja-
karta bersama Barisan Reaksi Cepat
(Baret) DKl Jakarta menyatakan mundur
dari Ormas Nasional Demokrat maupun
dari keanggotaan Partai NasDem.

durnya sayap pergerakan
in mperkecilke

ternyatasebaias retorika. Kemi

anKerim R-aera

pran Partai NusD

konflik ini," ujer jou bicara Ba-
et Rasitodi Jakartakemarin.
Iia mengatakan, jumlah
angeota Baret 21.000 orang.
Adapun lak @ yang

kami sema-
kin besar karena serelah apel
siaga di Monas pada Juni 2012,
kami sama sekali tidak pernah
dipeduniikan selain untuk un-
Jjuk ataupun unruk

sudah mengundurkan diri se-
banyak 15.000 orang, Jumiah
inibaruberasaldari 7 kecamai-
an di Jakarta Pusat, 6 keca
andi Jakarta Utara, 8 kecamat.
an di Jakarta Selata

‘menarik simpati arns bawah,”
papariya.

Rasito juga mellg!tdkau
baliwa pihaknya selaln menja.
£a suara arus bawah untuk te-
ai bahwa gerakan

J‘C"l da NasDem Ui’ WDKI Ja-
kar @ R.e: E

tangga { ATVART).

"Sudah tidak ada lagi ko-
mizmendansemangatgerakan
perubahen vang  dipegang
GP:\'D iehing};a kﬂmi tidak bi-

r juga dipilih Barisan
{Baret)yangsela-
di meior pengge-

h Py NasDem,
embukiikan bahwa
Kongres Partai NasDem ridak

masmg.hn.\.m.

E.
Lebih jauh Rasito meng:
ungkapkan bahwa Baret udgL
pernah kenal baik

masibbise 1
mnkau.Xam- dengan perse-
teruan vang tiada henti-hes
Baret pin cukup mengambil
pulan bahwa NasDem ti-
dal adabadamad».\g.anwng

rak-

ya Paloh araupun Hary Tanoe-
soedibjo (HT). Demikian juga
dengan Ketus Umum GPND
yang tidek pernah dikenal
baik. Mereka semua, ujarnya,
ikenal kerika melihat
upin melakukan

visi

luin, yakni {i -
yatkecildemi Lepemmgan pri-
badimereka. "Karen: ami

tidak ingin duhplmusi oleh
para petinggi kelvarga besar
ormasatanpun Parcai NasDem
lagi,” tandasmya

Pengamat politk Lembaga

kan

a1 yang

Timu Pe

(Enn sebagai |i«\|l<.dnl¢ﬂ:\ﬁ.l se-
& ini. Baret jnstra mu
saal ini delam rangka menyam-
paikan snara arus bawah bah-
wamereka kecewa laniaranta-
nva berharap
perubahan sebagaima

eul

au- 1
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- pengunduran dirisejumiah
. pengurusdan kader partai
ituakan berlangsungsecara
- sistemik. “Hariiniada dela-
- panpengurus dan sekitar
- 1.000kader mengundur-

kandirikarenamerasa
kecewa dan rasasolidaritas
. terhadap penonaktifan diri
 saya," katanya. (ant)

_ Pacpol 21/2

mrganisasi Sayap

Pengurus DPP Bahu NasDem Mundur

JAKARTA - Sejumlah pengu-
rus DPP Badan Advokasi Hu-
kum (Bahu)PartaiNasDemme-
ngundurkan diri kemarin. Me-
reka kecewa karena proses pe-
nyusunan struktur DPP Partai
tidak berpegang pada prinsip

* keadilan. |
Ketua Umum DPP Bahu Par- -

tai NasDem Effendy Syahputra
menegaskan, pengunduran diri
pengurus organisasi sayap Nas-
Dem tidak terkait dengan mun-
durnya sejumlah kader lain. Dia
mengaku mundur karena kece-
wa dengan proses penyusunan
struktur DPP yang lebih banyak
mengakomodasi orang baru.
“Sudah tidak ada lagi prinsip
keadilan.StrukturDPPNasDem
justrulebihbanyakmenampung
orang baru yang tidak punya
akar historis,” kata Effendy saat
jumpa persdi Jakartakemarin.
Menurut dia, pihaknya su-
dah berjuang bersama sejak
Partai NasDem didirikan hing-
galolos sebagai peserta Pemilu
2014. Namun, perjuangannya
selamainidinilaitidak sepadan
dengan penghargaan yang
diberikan. Bahkan, tidak satu
pun pengurus DPP Bahu yang

(Kiri-kanan) Ketua Divisi DPP Bahu NasDem Muhammad Linggar, :
Sekjen DPP H Adidharma Wicaksono, dan Wasekjen DPP Afriady

Puta Piliang, usai jumpa pers diWarung Daun, Jakarta, kemarin.

masuk dalam jajaran struktur
DPP partai. “Orang yang sudah
berjuangsejakawal diNasDem
tidak diapresiasi,” ujarnya.
Effendy menjelaskan, pe-
ngunduran dirinya diikuti
hampir separuh dari pengurus
DPP Bahu NasDem atau seki-
tar 13 orang. Jumlah tersebut
diperkirakan masih akan ber-
tambah karena sejumlah pe-
ngurus di beberapa daerah
juga dikabarkan'segera me-
nyusul di 26 provinsi. “Pengun-
duran diriini sebenarnya bersi-
fat pribadi dan saya tidak per-

nah mengajak yang lain,”
ucapnya.

Hal senada disampaikan.

Wakil Sekjen Pengawasan dan
Pembinaan Anggota DPP Bahu
Partai NasDem Afredi Putra
Piliang. Menurut dia, dirinya
keluar dari NasDem karena
dorongan pribadi serta tidak
ada kaitan dengan kader Nas-
Dem yang lebih awal keluar,
“Kami mundur bukan atas de-
sakan dari pengurus lain. Yang
mundur sudah ada 13 orang,”
kata Afredi.

® andisetiawan
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%o . - 2 ,17/5. |47
Partai NasDem Target Raih 40% Suara
; arg 0 S
YOGYAKARTA - Konsolidasi - “ : B : :
Partai NasDem secara n
terus menunjukkan grafik pe-
ningkatan mulai dari tingkat
pusat hingga pengurus di ting-
kat kecamatan dan desa. Kare-
na itu, partai baru ini mesniliki
rasa optimistis mampu meraih
suara30-40% padapemilu2014.
Ketua Dewan Pakar Partai
NasDem Hary Tancesoedibjo
mengatakan Partai NasDem
memang terbilang baru. Na-
mun demikian, meski baru,
partai ini yakin mampu ber-
kompetisi dengan partai lama.
Menurut dia, bar contoh di
belahan dunia lain partai baru
bisa mengalahkan partai vang
berusia lebih lama. “Target
pribadi mencapai
30-40 persen. Untuk tahun ini
target dari partai memang ha- 2 ; : 2 ;- < >
nya 18 persen.” Ketua Dewan Pakar NasDem Hary Tanoesoedibjo memberikan kuliah umum bertema Menciptakan
Hal7}} &n rerprenéu'r Membangun Indonesia di FISIP Universitas Atma Jaya Yogyakarta, kemarin

VAN JEMMI ANDREA
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NASIONAL

Hanya NasDem

~ JAKARTA - Partai NasDem menjadi

| satu-satunya partai baruyang meme-

" nuhiberbagai persyaratan untuk ber-
badan hukum partai politik (parpol).

‘r Sementara itu, Partai Serikat
RakyatIndependen(SRI)serta
! Partai Kemakmuran Bangsa
| Nusantara (PKBN) gagal da-
lam verifikasi administratif
L danfaktual.

Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia (Menkumham)
AmirSyamsuddinmenyatakan,
Partai NasDem lolos verifikasi
administratif dan faktual ka-
rgna telah memiliki kepeng-
uirusan i 100% provinsidiIndo-
nesia, yakni 33 provinsi, 75% ka-
bupaten/kota di setiap provinsi,
dan 50% kecamatan di setiap
kabupaten/kota yang didaftar-

kan. fru merupakan syarat bagi -

sebuah partai untuk dapat
berstatus badan hukum parpol
sesuai Undang-Undang (UU)
No 2/2011 tentang Parpol. Ke-
menkumhammenggelar proses
verifikasi sejak 23 September
2011 hingga 25 Noverfiber 2011,

“Dari 14 partai yang men- ~

daftar ke Kemenkumham, ha-
nyaNasDemsatu-satunyayang
lolos. Tiga belas partai lain ti-
dak bisa memenuhi syarat
hinggabatas waktuyang diten-

tukan,” jelas Amir dalam jusm-

papers di K um-
b axurta, kemarin.
Ke-13parpolyanggagalber-

status badan hukum parpol
adalah PKBN yang dipimpin
Yenny Wahid, Partai SRI yang
dipimpin Damianus Taufan,
Partai Demokrasi Pancasila,
Partai Independen, Partai In-
donesia Rakyat Bangkit, Partai

Karya Republik, Partai Ke- .

kuatan Rakyat Indonesia, Par-

tai Nasional Republik, Partai
Penganut Tarikat Islam Indo-
nesia, Partai Persatuan Nasio-
nal, Partai Republik Per-
juangan,Partai Republik Satu,
danPartai Satrio Piningit.

“Ada beberapa syarat UU
Parpoldan peraturanMenkum-
ham yang tidak bisa mereka
penuhi,”kata Amir.

Wakil Menkumham Denny
Indrayana mengatakan, piiak=
nya terbuka bila di antara par-
tai yaug tidak lolos verifikasi
melakukan gugatan. “Silakan
tempuhlangkah hukum.Kalau
tidak terima, ada jalurnya, ya-
ituke pengadilan. Ini kannega-
ra hukum,” katanya.

Denny mengungkapkan, di
antara 13 partai yang gagal, ada
vang di tengah jalan memang
sudah menyerah dan memutus-
kan untuk tidak melanjutkan
lagi penyerahan berkaskeleng-
kapan. Dia mengklaim, proses
verifikasi partai dilakukan sa-
ngat profesional, setransparan
mungkin,dansangatakuntabel.

Sekadar mengingatkan, pa-
da 11 November 2011 lalu, Ke-
menkumham telah lebih dulu
mengumumkan bahwa Partai
NasDem dipastikan lolos verifi-
kasi, sedangkan dua partai lain-
nya,yakni SRI1dan PKBN, masih
diberi waktu untuk melengkapi
persyaratan. Adapun 11 partai
sisanya tidak lolos verifikasi ad-
ministratif. Bahkan, Partai Kar-
ya Republik mengajukan peng-
unduran diri dariverifikasi.

Sementaraitu, Ketua Umum

Tigabelas
partailain
tidak bisa
memenuhi
syarat hingga
bataswaktu yang
ditentukan.

AMIR SYAMSUDDIN
Menkumham

fanmenyatakan,partainyatidak
B
akanmundur memperjuangkan
ideologi dan visi meski tak lolos
verifikasi menjadi parpol.

Taufanmenerangkan,salah
satucara yang akan digunakan
untuk meneruskan perjuang-
an Partai SRI adalah melalui
koalisi dengan partai lainyang
sudah berbadan hukum. “Kita
bisa gandengpartailainsejauh
adakesamaan visi perjuangan.
Keputusan Kemenkumham
sama sekali bukan akhir apa-
apa,” tegasnya.

Di tempat terpisah, Ketua.
Umum DPP PKBN Zannuba
Arifah Chafsoh atau Yenny
Wahid mengaku tidak terkejut
denganhasil verifikasi Kemen-
kumham. PKBN, kata dia, tidak
akan mengajukan gugatan
atas ‘keputusan Kemenkum-

Proses verifikasi
partai dilakukan
sangat profesional,
setransparan
mungkin,
dan sangat
akuntabel.

DENNY INDRAYANA
Wakil Menkumham

ham dan tidak juga mengen-
durkan langkah perjuangan.
Sebaliknya, PKBN justru alan
lebih giat bekerja dengan
jaringan-jaringan yang sudah
terbangun saatini.

“Kalau dibilang kiamat,
sama sekali tidak. PKBN ini hi-
dup dariideologi, visi, dan misi
yangakan diperjuangkan. Kita
ingindemokrasi tegak sehagai-
manayangdijalankan GusDur.
Kita juga terbuka kepada par-
tai lain dalam perjuangan ini.
Dengan NasDem juga sangat
terbuka,” tegasnya.

Tadimalam,DPP PKBN me-
layangkan maklumat kepada
seluruh pengurus, aktivis par-
tai,dan simpatisan PKBN di s
luruhIndonesia. Dalamedaran
itu, Yenny menyatakan bahwa
keputusan Kemenkumham sa-

Par
tel
te

P}
Ketua

ngatt
parag
mun d
urus ¢
tetap1

Se
DPPP
Capel
dan P
Riom
pakan
kukar
dihar:
“Part;
luruh;
man-t
juang
perti €

Ser
Partai
rahim
kratla
dapit
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Partaiini terbuka,
termasuk teman-
teman yang tadi-

nyaberjuang
untuklolos verifi-
kasi seperti SRI
dan PKBN.

PATRICE RIO CAPELLA
Ketua Umum DPP Partai NasDem

ngat tidak fair dan menzalimi
para pendukung Gus Dur, Na-
mun dia meminta semua peng-
urus dan simpatisan di daerah
tetap tenang.
Sementaraitu,KetuaUmum

DPP Partai NasDem Patrice Rig

Capella mengajak Partai SRI
dan PKBN untuk bergabung.
Rio mengklaim NasDem meru-
pakan tempat yang cocok mela-
kukan perubahan seperti yang
diharapkan SRI dan PKBN.
“Partai ini terbuka untuk se-
luruhanakbangsa, termasuk te-
man-teman yang tadinya ber-
juang untuk lolos verifikasi se-
perti SRIdan PKBN,”kata Rio.
Setelah dinyatakan lolos,
Partai NasDem yang lahir dari
rahim ormas Nasional Demo-
kratlangsung bersiap mengha-
dapi tahapan verifikasi selan-

Kitabisa gandeng
partailain sejauh
adakesamaan visi
perjuangan.
KeputusanKe-
menkumham bukan
akhirapa-apa.

" DAMIANUS TAUFAN
Ketua Umum DPP Partai SRI

jutniya, yaitu seleksi menjadi
parpol peserta Pemilu2014.Ve-
rifikasi administratif dan fak-
tualnya akan dilakukan oleh
Komisi Pemilihan Umum
(KPU) sebagai penyelenggara
" pemilu. Bahkan, pada Selasa
(13/12), DPP Partai NasDem
telah menggelar rapat kerja
khusus, (rakersus) yang me-
libatkan seluruh pimpinan wi-
layah partai di Hotel Mercure,
Ancol, Jakarta Utara.
Menurut Rio, seluruh jajar-
an partai tidak boleh lengah
meski telah lolos verifikasi
Kemenkumham., Infrastruktur
partai tetap harus terus diper-
kuat dan diperluas untuk
menghadapi verifikasi oleh
KPU dan Pemilu 2014, “Para
pimpinan di setiap wilayah ha-
tus lebih aktif dalam memaju-

e
s

Kita juga
terbuka kepada
partailain dalam
perjuanganini.
Dengan NasDem
jugasangat
terbuka,

YENNY WAHID
Ketua Umum DPP PKBN

kan dan menjalankan infra-
struktur partai. Siapkan ke-
lengkapanadministrasihingga
tingkat paling bawah. Ingat,
adatantangan berikutnyayang
lebih besar di depan mata, ya-
itumenjadipesertapemiludan
memenangi pemilu,”tegasnya.
Dalam rakersus ditekankan
pula bahwa para kader dan ja-
jaran pimpinan perlu melaku-
kan langkah-langkahantisipasi
upaya penggembosan melalui
penyusupan dari pihak luar.
NasDem juga sedang me-
nyiapkanberagam program ke-
rakyatan seperti memberdaya-
kan petani jagung di Jawa Te-
ngah dan memberikan pendi-
dikan keterampilan jarak jauh
bagi kalangan pengangguran.
® mohammad sahlan/
hendry sihaloho
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